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BAB |
PENDAHULUAN

Haji ([;[ll Arab: zHagg "ziarah") adalah ziarah Islam
tahunan ke Mekkah, kota suci umat Islam, dan kewajiban wajib
bagi umat Islam yang harus dilakukan setidaknya sekali seumur
hidup mereka oleh semua orang Muslim dewasa yang secara fisik
dan finansial mampu melakukan perjalanan, dan dapat mendukung
keluarga mereka selama ketidakhadiran mereka 22! |nj adalah
satu dari lima Rukun Islam, di samping Syahadat, Salat, Zakat, dan
Sawm. Haji adalah pertemuan tahunan terbesar orang-orang di
dunia.®® Keadaan yang secara fisik dan finansial mampu
melakukan ibadah haji disebut istita'ah, dan seorang Muslim yang
memenuhi syarat ini disebut mustati. Haji adalah demonstrasi
solidaritas orang-orang Muslim, dan ketundukan mereka kepada
Tuhan (Allah) Kata Haji berarti "berniat melakukan perjalanan™,
yang berkonotasi baik tindakan luar dari perjalanan dan tindakan ke
dalam niat.

Ziarah terjadi dari tanggal 8 sampai 12 (atau dalam
beberapa kasus ke 13%%) dari Zulhijjah, bulan terakhir kalender
Islam. Karena kalender Islam adalah bulan dan tahun Islam Kira-
kira sebelas hari lebih pendek daripada kalender Gregorian, tanggal
haji Gregorian berubah dari tahun ke tahun. Ihram adalah nama
yang diberikan pada keadaan spiritual khusus di mana peziarah
mengenakan dua lembar putih kain halus. Dan menjauhkan diri dari
tindakan tertentu.[A1L1112

Haji dikaitkan dengan kehidupan nabi Islam Muhammad
dari abad ke-7, namun ritual ziarah ke Mekkah dianggap oleh umat
Islam untuk meregangkan ribuan tahun sampai Ibrahim. Selama
haji, peziarah bergabung dalam prosesi ratusan ribu orang, yang
secara bersamaan berkumpul di Mekkah selama minggu haji, dan
melakukan serangkaian ritual: setiap orang berjalan berlawanan



https://id.wikipedia.org/wiki/Bantuan:IPA_untuk_bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wiktionary.org/wiki/ziarah
https://id.wikipedia.org/wiki/Mekkah
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Rukun_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Syahadat
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Puasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Zulhijjah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalender_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalender_Gregorian
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Tawaf

arah jarum jam tujuh kali di sekitar Ka'bah (berbentuk kubus
Bangunan dan arah doa untuk kaum Muslim), berjalan bolak-balik
antara bukit-bukit Al-Safa dan Al-Marwah, minuman dari Sumur
Zamzam, sampai ke dataran Gunung Arafah untuk berjaga-jaga,
menghabiskan satu malam di Dataran Muzdalifah, dan melakukan
rajam simbolis iblis dengan melemparkan batu ke tiga pilar. Para
peziarah kemudian mencukur kepala mereka, melakukan ritual
pengorbanan hewan, dan merayakan festival global tiga hari 1dul
Adha.

Jamaah haji juga bisa pergi ke Mekkah untuk melakukan
ritual di lain waktu sepanjang tahun. Ini kadang disebut “ziarah
yang lebih rendah”, atau Umrah.22 Namun, biarpun mereka
memilih untuk melakukan umrah, mereka masih diwajibkan untuk
melakukan ibadah haji di lain waktu dalam hidup mereka jika
mereka memiliki sarana untuk melakukannya, karena Umrah bukan
pengganti haji.[t&!

Secara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan
mengunjungi.*¥ Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji
mempunyai arti gashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja.
Menurut istilah syara’, haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-
tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu
pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat tertentu dalam definisi
di atas, selain Kabah dan Mas'a (tempat sa'i), juga Arafah,
Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud dengan waktu tertentu ialah
bulan-bulan haji yang dimulai dari Syawal sampai sepuluh hari
pertama bulan Zulhijah. Adapun amal ibadah tertentu ialah thawaf,
sa'i, wukuf, mazbit di Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina,
dan lain-lain.2%

Orang-orang Arab pada zaman jahiliyah telah mengenal
ibadah haji ini yang mereka warisi dari nenek moyang terdahulu
dengan melakukan perubahan di sana-sini. Akan tetapi, bentuk
umum pelaksanaannya masih tetap ada, seperti tawaf, sa'ih , wukuf,
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dan melontar jumrah. Hanya saja, disebutkan bahwa
pelaksanaannya tidak sesuai lagi dengan syariat yang sebenarnya.
Untuk itu, Islam datang dan memperbaiki segi-segi yang salah dan
tetap menjalankan apa-apa yang telah sesuai dengan petunjuk syara'
(syariat), sebagaimana yang diatur dalam al-Qur'an dan sunnah
rasul.2? Latar belakang ibadah haji ini juga didasarkan pada ibadah
serupa yang dilaksanakan oleh nabi-nabi dalam agama Islam,
terutama Ibrahim. Ritual Tawaf didasarkan pada ibadah serupa
yang dilaksanakan oleh umat-umat sebelum nabi Ibrahim. Ritual
sa'i, yakni berlari antara bukit Shafa dan Marwah (daerah agak
tinggi di sekitar Ka'bah yang sudah menjadi satu kesatuan Masjidil
Haram, Mekkah), juga didasarkan untuk mengenang ritual istri
kedua Ibrahim ketika mencari air untuk anaknya Ismail. Sementara
wukuf di Arafah adalah ritual untuk mengenang tempat bertemunya
Adam dan Hawa di muka bumi, yaitu asal mula dari kelahiran
seluruh umat manusia.

Dalam pelaksaan ibadah haji agar ibadahanya diterimah
oleh Allah SWT perlu mempelajari FQH haji. Bangsa Arab
sebelum kedatangan Islam adalah pemuja berhala.’2! Ka'bah masih
menjadi pusat pemujaan mereka, dan dipenuhi dengan berhala dan
gambar Malaikat. Selama musim ziarah tahunan, orang-orang dari
dalam dan luar negeri akan mengunjungi Ka'bah.’#2

Pola Haji saat ini didirikan oleh nabi Islam Muhammad
yang melakukan reformasi terhadap ziarah pra-lslam orang-orang
Arab pagan pada tahun 632 M, namun asal mula Haji adalah atas
perintah Tuhan kepada Ibrahim untuk meninggalkan istrinya Hajar
(Hagar) dan anaknya Ismail (Ismael) sendirian di padang pasir
kuno Makkah dengan sedikit makanan dan air yang segera berakhir.
Mekkah kemudian menjadi tempat yang tidak berpenghuni. Untuk
mencari air, Hajar dengan putus asa berlari tujuh kali di antara dua
bukit Shofa dan Marwah tapi tidak menemukan satu pun.
Kembali dalam keputusasaan ke di Ismail, dia melihat bayi itu
menggaruk tanah dengan kakinya dan keluar air mancur di
bawahnya.”®) Karena adanya air, suku-suku mulai menetap di
Mekkah, Jurhum menjadi suku pertama yang datang. Ketika

3
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dewasa, Ismail menikah di suku dan mulai tinggal bersama mereka.
Al Quran menyatakan bahwa Ibrahim, bersama dengan anaknya
Ismail, membangun fondasi sebuah rumah yang diidentifikasi oleh
kebanyakan komentator sebagai Ka'bah. Setelah menempatkan
Batu Hitam di sudut timur Ka'bah, Ibrahim menerima sebuah
wahyu di mana Allah mengatakan ke Nabi Ibrahim yang sudah
berusia lanjut bahwa dia sekarang harus pergi dan mengumumbkan
ziarah ke umat manusia. Al Quran menyebutkan kejadian ini dalam
Surat Al-Bagarah (2) ayat 124-127 dan Al-Hajj (22) ayat 27-30.
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124. dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji[87] Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu lbrahim
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata:
"(Dan saya mohon juga) dari keturunanku"[88]. Allah berfirman:
"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".

125. dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan
Jadikanlah sebahagian magam Ibrahim[89] tempat shalat. dan telah
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah



rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’
dan yang sujud".

126. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: ™Ya Tuhanku,
Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah
rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan
kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara,
kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-
buruk tempat kembali*.

127. dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami
terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

[87] Ujian terhadap Nabi lbrahim a.s. diantaranya: membangun
Ka'bah, membersihkan ka'bah dari kemusyrikan, mengorbankan
anaknya Ismail, menghadapi raja Namrudz dan lain-lain.

[88] Allah telah mengabulkan doa Nabi Ibrahim a.s., karena banyak
di antara Rasul-rasul itu adalah keturunan Nabi Ibrahim a.s.

[89] lalah tempat berdiri Nabi Ibrahim a.s. diwaktu membuat
Ka'bah.

&@Mw;ﬂ”@@“bw” () gers
2 aall ST ,E T G 1,8 MY‘M& réjjﬁu
o3 U5 7 gl el T35y 2y 159,05 2 4tas Tyakd

G0 T T Sl g e A 5 AT
) );”—@5‘ ‘)wﬂ‘w\_}vﬂ“ 26 (.—4=«-Js



27. dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan
mengendarai unta yang kurus[984] yang datang dari segenap
penjuru yang jauh,

28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah
ditentukan[985] atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka
berupa binatang ternak[986]. Maka makanlah sebahagian
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan
orang-orang yang sengsara dan fakir.

29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran[987]
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka[988] dan hendaklah mereka
melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).

30. Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan
apa-apa yang terhormat di sisi Allah[989] Maka itu adalah lebih
baik baginya di sisi Tuhannya. dan telah Dihalalkan bagi kamu
semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu
keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis
itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.

[984] Unta yang kurus menggambarkan jauh dan sukarnya yang
ditempuh oleh jemaah haji.

[985] Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari tasyriq,
Yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.

[986] Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah
binatang-binatang yang Termasuk jenis unta, lembu, kambing dan
biri-biri.

[987] Yang dimaksud dengan menghilangkan kotoran di sini ialah
memotong rambut, mengerat kuku, dan sebagainya.



[988] Yang dimaksud dengan Nazar di sini ialah nazar-nazar yang
baik yang akan dilakukan selama ibadah haji.

[989] Maksudnya antara lain lalah: bulan Haram (bulan Zulkaidah,
Zulhijjah, Muharram dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram.
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PENGERTIAN HAJI DAN UMROH
SERTA SYARAT DAN RUKUN

A. PENGETIAN HAJI
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ecara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan
mengunjungi. Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji
mempunyai arti gashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja.
Menurut istilah syara’, haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-
tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu
pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat tertentu dalam definisi
di atas, selain Kabah dan Mas'a (tempat sa'i), juga Arafah,
Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud dengan waktu tertentu ialah
bulan-bulan haji yang dimulai dari Syawal sampai sepuluh hari
pertama bulan Zulhijah. Adapun amal ibadah tertentu ialah thawaf,
sa'i, wukuf, mazbit di Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina,
dan lain-lain

Umrah (Arab: <) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam
agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini
dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di kota

suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram
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1. Berihram dari miqot
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3. Melotar Jthamrohula wustho dan agobah

4. T FHAWAF Wadelaksanakan Ibaah
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B. lhram
ihram adalah suatuseseorang yang telah berniat untuk
melaksanakan ibadah haji dan umroh
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Migat merupakan tempat danwaktu yang ditetapkan
Nabi Muhammad SAW sebagai pintu masuk untuk memulai
haji dan umroh. Miqat terbagi menjadi 2 jenis, migat zamani dan
migat makani. Migat zamani merupakan waktupelaksanaan ibadah
haji dan umrah

Lalu miqgah terdiri dari dua jenis, yaitu Migat Zamani (batas
waktu dan Migat Makani (batas letak tanah). Migat Zamani adalah
ketentuan waktu untuk melaksanakan ibadah haji yang dimulai
sejak 1 Syawal hingga terbit fajar di 10 Zulhijah. Semantara Migat
Makani merupakan ketentuan tempat di mana seseorang harus
memulai niat haji atau umrah.

1. Dzul Hulaifah atau Bir Al

Tempat migat umroh yang pertama adalah Dzul Hulaifah
atau Bir Ali. Tempat migat umroh ini jaraknya sekitar 450
kilometer dari Mekkah. Miqgat ini sering dilalui oleh mereka yang
tinggal di Madinah.

Selain itu, yang tinggal berdekatan dengan Mekkah dari arah
yang sama pun juga kerap melewati migat ini.
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2. As Sail atau Qarn al-Manazi

Kedua, tempat migat umroh As Sail atau Qarn al-Manazil.
Jarak migat As Sail terletak 75 kilometer dari Kota Mekkah. la
menjadi tempat migat umroh bagi penduduk Najed dan Thaif serta
bagi para jamaah haji dan umroh yang datang dari arah timur
Mekkah.

Di atas miqat ini terdapat jalan menuju Thaif dari arah Al-
Huda dan terdapat tempat yang disebut Lembah Muhrim. Bila
diukur dari Bandar Udara King Abdul Aziz, jarak
migamenuju Kota Mekkah kurang lebih sekitar 220 kilome

3. Juhfah

Selanjutnya, tempat migat umroh Juhfah. Al-Juhfah ini merupakan
migat makani untuk penduduk Syam atau wilayah Suriah, Mesir,

Maroko. Tempat migat umroh ini berdekatan dengan Kota Rabigh,
yang mana jaraknya kurang lebih 183 kilometer dari Kota Mekkah.

Seiring Kota Al-Juhfah yang kosong dan tidak lagi berpenghuni,
kebanyakan orang mulai berihram sejak ada di Kota Rabigh yang
posisinya sebelum Al-Juhfah.
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Tempat miqot umroh berikutnya adalah Dzat IRQ. Dzat
IRQ atau Dzatu Irgin ini sekarang bernama Adh-Dharibah. Saat ini
tempat migot umroh ini tidak memiliki penghuni. Jaraknya berada
tepat 100 kilometer dari sebelah timur Kota Mekkah.

Tempat migot umroh ini dilewati oleh penduduk wilayah
timur seperti Irak, Iran, dan wilayah sekitarnya. Meski tidak
disebutkan dalam sebuah hadits, namun hasil Ijtihad dan ketetapan
Umar bin Khattab membuat lokasi ini resmi menjadi tempat migat
umroh

D. MABIT

Mabit adalah salah satu rangkaian kegiatan yang dilakukan
jemaah haji. Mabit dilaksanakan di Muzdalifah dan Mina. Dalam
bahasa Indonesia, mabit adalah menginap atau bermalam

Mabit adalah salah satu rangkaian kegiatan yang dilakukan
jemaah haji. Mabit dilaksanakan di Muzdalifah dan Mina.

Dalam bahasa Indonesia, mabit adalah menginap atau
bermalam. Ada juga yang mengartikan beristirahat. Para ulama
mazhab berbeda pendapat mengenai hukum mabit. Namun,
mayoritas ulama mengatakannya wajib.
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Baca artikel detikhikmah, "Pengertian Mabit saat Melaksanakan
Ibadah Haji" selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/haji-
dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-Dalam Kitab Al-Wajiz fi
Figh As-Sunnah Sayyid Sabig karya Syaikh Sulaiman Ahmad
Yahya al-Faifi dikatakan, menurut Imam Ahmad mabit di
Muzdalifah hukumnya wajib. Namun, menurut para imam mazhab
mereka memperbolehkan jika hanya singgah tanpa harus menginap.
Semua tempat di Muzdalifah ini dapat dijadikan sebagai tempat
berhenti kecuali lembah (Wadi) Muhassir.

Baca artikel detikhikmah, "Pengertian Mabit saat Melaksanakan
Ibadah Haji" selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/haji-
dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-

ibadah-haji.

Download Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/

saat-melaksanakan-ibadah-haiji.

E. MELONTAR JUMROH

Lempar jumrah adalah kegiatan melemparkan batu kerikil
ke tiang yang berada di kompleks Jembatan Jumrah di Kota
Mina yang terletak di timur Kota Mekkah, Arab Saudi. Hal ini
sesuai dengan yang dilakukan Rasulullah SAW dalam hadis
riwayat Muslim seperti dikutip dari Nahdlatul Ulama

a. Tawaf
1. Tawaf adalah mengelilingi ka’bah sebanyak tjuh kali
dimulai lurus Dgn hajar aswad

Thawaf adalah salah satu ritual penting dalam ibadah haji
dan umrah yang dilakukan di sekitar Ka’bah di Masjidil Haram,
Mekah. Ritual ini melibatkan mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh
putaran dalam arah searah jarum jam. Thawaf memiliki beberapa
filosofi yang terkait dengan makna dan tujuan ibadah.

32


https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji
https://www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6778175/pengertian-mabit-saat-melaksanakan-ibadah-haji

1. Tawheed (Pengesaan): Thawaf menggambarkan pengesaan atau
keesaan Allah. Dengan mengelilingi Ka’bah, jamaah haji
menyatakan bahwa hanya Allah yang berhak disembah dan tidak
ada yang berhak mendapatkan ibadah kecuali Dia. Thawaf
merupakan simbol dari pengakuan akan keesaan Allah dan
penyerahan diri kepada-Nya.

2. Kesatuan Umat Muslim: Thawaf juga melambangkan kesatuan
dan persatuan umat Muslim. Ketika jamaah haji dari berbagai
negara dan latar belakang etnis berada di sekitar Ka’bah, mereka
mengalami perasaan persaudaraan dan kesatuan sebagai umat Islam.
Thawaf mengajarkan pentingnya persatuan dan menghapus batas-
batas sosial, etnis, dan budaya di antara umat Muslim.

3. Mengikuti Jejak Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad: Thawaf
juga memiliki filosofi mengikuti jejak Nabi Ibrahim (AS) dan Nabi
Muhammad (SAW). Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad adalah
teladan dalam ketaatan kepada Allah dan pengabdian kepada-Nya.
Dalam melakukan Thawaf, jamaah haji mengikuti jejak mereka dan
menghidupkan kembali sejarah dan warisan spiritual yang mereka
tinggalkan.

4. Simbol Perjalanan Hidup: Thawaf juga dapat diartikan sebagai
simbol perjalanan hidup. Dalam setiap putaran Thawaf, jamaah haji
menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan, seperti kerumuman,
panas, dan kelelahan fisik. Hal ini mengingatkan kita bahwa dalam
hidup juga akan ada rintangan dan ujian yang harus dihadapi.
Thawaf mengajarkan kesabaran, ketekunan, dan kekuatan iman
dalam menghadapi perjalanan hidup.

Thawaf memiliki makna dan filosofi yang dalam dalam ibadah haji
dan umrah. Selain melaksanakan ritual fisik, penting bagi jamaah
haji untuk memahami dan merenungkan makna dan tujuan di balik
Thawaf agar dapat mengambil manfaat spiritual yang lebih dalam
dari ibadah tersebut
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G . DOA ATau bacaan tawaf

Doa Tawaf Putaran Kedua
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Doa Tawaf Putaran Ketiga
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Latin: Allahumma inni a'udzubika minasysyakki wasysyirki
wasysyigaaqi wannifaagi wa suu'il akhlaagi wa suu'il manzhari wal
mungalabi fil maali wal ahli wal waladi. Allahumma innii as'aluka
ridhaaka wal jannata wa a'udzubika min shkathika wannaar.
Allahumma innii a'udzubika min fitnatil gabri wa a'udzubika min
fitnatil mahyaa wal mamaati.

Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari syirik, keraguan,
kekufuran, kemunafikan, perselisihan, buruk budi pekerti, dan aku
berlindung dari fitnah keluarga, harta dan keturunan.

Doa Tawaf Putaran Kelima
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Artinya: Ya Allah, lindungilah kami di bawah naungan
singgasanaMu pada hari yang tidak ada naungan selain naunganMu
dan tidak ada yang kekal kecuali Zat-Mu. Ya Allah, berilah aku
minuman dari telaga Nabi Muhammad SAW dengan suatu
minuman yang sesudah itu aku tidak akan haus untuk selamanya.

Doa Tawaf Putaran Keenam

Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran
Pertama-Terakhir" selengkapnya
https://www.detik.com/jateng/berita/d-6768371/bacaan-doa-tawaf-
lengkap-dari-putaran-pertama-terakhir.

Download Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/
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Ya Allah, apa yang menjadi hakMu kepadaku, maka ampunilah
diriku dan apa saja yang menjadi hakMu kepada makhlukMu, maka
tanggunglah dariku. Cukupkanlah aku dengan rezekiMu yang halal,
terhindar dari yang haram, dengan taat kepadaMu, terhindar dari
kemaksiatan dan dengan anugerah-Mu terhindar dari pada
mengharapkan dari orang lain selain kepadaMu, Wahai Tuhan
Yang Maha Pengampun

Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran
Pertama-Terakhir" selengkapnya
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Doa Tawaf Putaran Ketujuh
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Baca artikel detikjateng, "Bacaan Doa Tawaf Lengkap dari Putaran
Pertama-Terakhir" selengkapnya

F. Sa’i

Secara garis besar, sa'i merupakan kegiatan berjalan kaki atau
berlari-lari kecil di antara Bukit Safa dan Bukit Marwah. Aktivitas
ini harus dilakukan sebanyak tujuh kali secara bolak-balik. Bisa
dibilang, sa'i adalah kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh
semua peserta umra dan haji
Jarak dari Bukit Safa ke Marwa adalah sekitar 400 meter. Dengan
demikian, total perjalanan sa'i ditempuh dalam jarak sekitar 3
kilometer. Setelah selesai melakukan sa'i, maka jemaah mencukur
atau memotong rambutnya yang juga biasa disebut dengan tahallu

Tata Cara Sa'i

1. Dimulai dengan tawaf (pradaksina).

2. Perjalanan dimulai dari bukit Safa dan berakhir di bukit
Marwah.

3. Menjalani tujuh kali perjalanan dari bukit Safa ke bukit
Marwah, dan sebaliknya, dihitung sebagai satu perjalanan.

4. Dilakukan sebagai pengganti atau alternatif dari Sa'i.

5. Sa'i Untuk Jamaah Udzur

Disyariatkannya sa'i bagi jemaah haji termaktub dalam Surah Al
Bagarah ayat 158:
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1. Doa Sa'i Versi Kesatu

P58V Juldl bl p>3l5 5edl O
Latin: Rabbi-gfir wa-rham wa-hdini as-sabilal-agwam

Artinya: "Ya Allah, ampunilah hamba, sayangilah hamba, dan
tunjukkanlah hamba kepada jalan yang lebih lurus."

2. Doa Sa'i Versi Kedua

23SV 52V &1 38) o551 Sadl O

Latin: Rabbi-gfir wa-rham, innaka antal-a'azzu wal-akramu

Artinya: "Ya Allah, ampuni dan sayangilah hamba. Sungguh,
Engkau Mahaperkasa dan Mahamulia."

Baca artikel detikhikmah, "Tata Cara Sa'i Lengkap dengan Niat,
Doa, Rukun, dan Hukumnya" selengkapnya

Sunnah Sa'i

Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di
antaranya.

1. Bersambung (Al Muwalat)

Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda
yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya.
Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan
maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya.

2. Niat Sa'i
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Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak
sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat
mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang
sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah
dianggap sah.

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut,
sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji &
Umrah oleh Gus Arifin:

pl o3l Al plwdalyy w Al 1N Ly I

Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi
wa rasuuluhu

Artinya: "Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang
aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah dan Rasul-
Nya."

3. Mengusap Hajar Aswad

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad
dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat.
Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau
tidak ada halangan dalam menyentuhnya.

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi
berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan
melambaikan tangan saja dari atas bukit Shafa.

4. Suci dari Hadats

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan
suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan
semuanya sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun
jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci.” (HR Bukhari)
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Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf.
Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i.

5. Naik ke Atas Bukit

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan
Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara
perempuan, tidak disunnahkan demikian.

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian
tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama,
sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah
maupun sebaliknya.

7. Mengenakan lhram secara Idhthiba

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat
mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah
ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan
tidak tertutup. Baca juga: Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji,
Jangan Terlewat!

Hukum Pelaksanaan Sa'i

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i.
Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun
haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat
diganti dengan dam (denda) atau lainnya.

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika
jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa
baginya.

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib
haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau

umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam.

Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga
haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana
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pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan
Hambali.

Demikian tata cara sa'i beserta doa dan penjelasan lengkap
mengenai sa'i. Semoga Kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan
benar ya, detikers!

Baca Tata Cara Sa'i
Untuk pengamalannya, sa'i perlu memenuhi syarat dan tata cara
berikut agar bisa sah:

1. Melakukan sa'i setelah thawaf

2. Berjalan sa'i di tempatnya (mas'a), yaitu jalan yang memanjang
antara Shafa dan Marwah

3. Ketika sa'i membaca doa yang diajarkan Rasulullah SAW (pada
uraian di bawah)

4. Mulai berjalan sa'i dari bukit Shafa ke bukit Marwah sehingga
terhitung satu kali (putaran)

5. Kemudian berjalan lagi dari bukit Marwah ke Shafa, yang
terhitung putaran selanjutnya

6. Lanjut berjalan antara Shafa ke Marwah hingga tujuh kali.
Bacaan Doa saat Sa'i

Ada doa dan dzikir yang dapat dibaca ketika melaksanakan sa'i.
Berikut bacaan doa sa'i:
1. Doa Sa'i Versi Kesatu

£58Y1 ol (siabls 2315 508l U
Latin: Rabbi-gfir wa-rham wa-hdini as-sabilal-agwam

Artinya: "Ya Allah, ampunilah hamba, sayangilah hamba, dan
tunjukkanlah hamba kepada jalan yang lebih lurus."
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2. Doa Sa'i Versi Kedua

P38V 5eV1 &3l 2] 5355 Sael O
Latin: Rabbi-gfir wa-rham, innaka antal-a'azzu wal-akramu

Artinya: "Ya Allah, ampuni dan sayangilah hamba. Sungguh,
Engkau Mahaperkasa dan Mahamulia."

Rukun Sa'i

Sa'i harus dilakukan dengan berjalan sebanyak tujuh kali antara
bukit Shafa dan Marwah. Hal ini didasarkan pada apa yang
dikerjakan  Rasulullah  SAW dan ijma jumhur ulama.

Adapun jarak antara Shafa ke Marwah tidak sampai 400 meter.
Para ulama berbeda dalam menjelaskan jaraknya. Ulama Hanafiyah
menyebut jarak Shafa ke Marwah sekitar 750 dzira (1 dzira kurang
lebih 0,54 meter) dan ulama mazhab Syafi'i mengatakan 777 dzira.

Sementara dalam Kitab Akhbaru Makkah karya Abul Walid
Muhammad bin Abdullah Al-Azragi, jarak Shafa ke Marwah
kurang lebih 766,5 dzira atau setara 383,25 meter. Sehingga bila
dihitung total keseluruhan dengan tujuh kali putaran sa'i, maka
jemaah haji dan umrah mesti berjalan sejauh 2.687,5 meter (2,7
km).

Sunnah Sa'i

Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di
antaranya.

1. Bersambung (Al Muwalat)

Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda
yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya.
Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan
maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya.
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2. Niat Sa'i

Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak
sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat
mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang
sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah
dianggap sah.

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut,
sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji &
Umrah oleh Gus Avrifin:

oozl o3l alll ot s luzs @y &NA Gy T
Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi
wa rasuuluhu

Artinya: "Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang
aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah dan Rasul-
Nya."

3. Mengusap Hajar Aswad

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad
dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat.
Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau
tidak ada halangan dalam menyentuhnya.

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi
berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan
melambaikan tangan saja dari atas bukit Shafa.

4. Suci dari Hadats

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan
suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan
semuanya Sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun
jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci.” (HR Bukhari)
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Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf.
Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i.

5. Naik ke Atas Bukit

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan
Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara
perempuan, tidak disunnahkan demikian.

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian
tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama,
sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah
maupun sebaliknya.

7. Mengenakan Ihram secara Idhthiba

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat
mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah
ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan
tidak tertutup.

Baca juga:

Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji, Jangan Terlewat!
Hukum Pelaksanaan Sa'i

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i.
Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun
haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat
diganti dengan dam (denda) atau lainnya.

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika
jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa
baginya.

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib
haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau
umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam.

43



Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga
haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana
pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan
Hambali.

Demikian tata cara sa'i beserta doa dan penjelasan lengkap
mengenai sa'i. Semoga kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan
benar ya, detikers!

o 7 R e R Ty Ay
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Terakhir, Yalamlam. Toppers pasti sudah sering mendengar soal
tempat migat umroh yang satu ini. Migat Yalamlam merupakan
sebuah lembah luas yang berada di daerah perbukitan sekitar 92
kilometer dari sebelah tenggara Kota Mekkah.

Nama lain dari migat ini adalah migat As-Sa’diyah. Tempat miqat
umroh ini dilalui oleh penduduk Yaman dan semua yang datang
dari arah tersebut.

Migat ini juga merupakan migat yang dilalui oleh jamaah dari Asia
seperti China, Jepang, India, juga Indonesia Iho Toppers

Sunnah Sa'i
Ada beberapa sunnah sa'i yang bisa dikerjakan jemaah. Berikut di
antaranya.

1. Bersambung (Al Muwalat)
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Mengerjakan sa'i dengan terus bersambung dan tidak terputus jeda
yang lama antara putaran satu dan putaran berikutnya.
Ketersambungan ini sifatnya sunnah, dan apabila ditinggalkan
maka tidak merusak sa'i, tetapi mengurangi pahalanya.
2. Niat Sa'i

Berniat sa'i hukumnya sunnah. Jika seorang jemaah secara tidak
sengaja berjalan antara Shafa ke Marwah tanpa berniat
mengerjakan sa'i, lalu tiba-tiba ingin menjadikan langkahnya yang
sudah dilakukan sebagai ibadah sa'i maka hukumnya sudah
dianggap sah.

Adapun niat saat hendak melaksanakan sa'i sebagai berikut,
sebagaimana dinukil dari buku Tuntunan Doa Ibadah Haji &
Umrah oleh Gus Arifin:

pl o3l Al plwdslyy @ dll 1N Ly I

Latin: Bismillahirrahmaanirrahiim abda-u bimaa bada-allaahu bihi
wa rasuuluhu

Artinya: "Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang
aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah dan Rasul-
Nya."

3. Mengusap Hajar Aswad

Disunnahkan sebelum memulai sa'i untuk mengusap Hajar Aswad
dan setelah mengerjakan salat sunnah thawaf dua rakaat.
Kesunnahan ini berlaku apabila Hajar Aswad memungkinkan atau
tidak ada halangan dalam menyentuhnya.

Sebab jemaah haji yang jumlahnya banyak, Imam Nawawi
berpendapat bahwa mengusap Hajar Aswad dapat diganti dengan
melambaikan  tangan  saja dari atas  bukit  Shafa.
4. Suci dari Hadats

Saat melaksanakan sa'i disunnahkan bagi jemaah dalam keadaan
suci dari hadats besar maupun kecil. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW dari Aisyah ketika ia mendapat haid saat haji, "Kerjakan
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semuanya sebagaimana orang-orang mengerjakan haji, namun
jangan lakukan thawaf di Kakbah hingga kamu suci." (HR Bukhari)

Hadits tersebut hanya menyebutkan wanita haid tak boleh thawaf.
Sehingga perempuan haid boleh melakukan sa'i.

5. Naik ke Atas Bukit

Jemaah pria disunnahkan untuk naik ke atas bukit Shafa dan
Marwah dan ketika di atas, lalu menghadap kiblat. Sementara
perempuan, tidak disunnahkan demikian.

6. Berlari Kecil pada Bagian Tertentu

Khusus bagi laki-laki hukumnya sunnah berlari kecil pada bagian
tertentu, dan tidak bagi perempuan. Menurut jumhur ulama,
sunnahnya saat pergi dan pulang dari Shafa menuju Marwah
maupun sebaliknya.

7. Mengenakan Ihram secara Idhthiba

Madzhab Syafi'i berpendapat, disunnahkan untuk al-idhthiba saat
mengerjakan sa'i, yakni memakai pakaian ihram di bagian bawah
ketiak kanan dan dililit ke atas pundak kiri, sehingga pundak kanan
tidak tertutup.

Baca juga:

Larangan Khusus bagi Wanita saat Haji, Jangan Terlewat!
Hukum Pelaksanaan Sa'i

Para ulama berbeda pandangan terkait hukum mengerjakan sa'i.
Pertama, ada ulama yang menyebut bahwa sa'i merupakan rukun
haji. Artinya, bila ditinggalkan, maka hajinya batal dan tidak dapat
diganti dengan dam (denda) atau lainnya.

Kedua, ulama lain mengatakan bahwa sa'i adalah sunnah. Jika
jemaah meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa
baginya.

Ketiga, ada pula ulama yang mengemukakan sa'i termasuk wajib
haji. Apabila muslim tidak melakukannya, maka haji atau
umrahnya tidak batal tetapi baginya wajib membayar dam.

Ibadah sa'i secara umum tergolong rukun haji dan umrah. Sehingga
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haji menjadi tidak sah tanpa mengerjakan sa'i. Hal ini sebagaimana
pendapat jumhur ulama, di antaranya mazhabSyafi'i, Maliki dan
Hambali.

Demikian tata cara sa'i beserta doa dan penjelasan lengkap
mengenai sa'i. Semoga kita bisa mengerjakan sa'i dengan baik dan
benar ya, detikers!
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1, IHRAM

Secara etimologi, ihram artinya adalah melarang atau
menahan. Sedangkan secara syar'i, pengertian ihram adalah niat
untuk pelaksanaan rangkaian ibadah haji yang ditandai dengan
beberapa amalan haji. Thram harus dilakukan sebelum pergi ke
migat dan diakhiri dengan tahallul (kegiatan mencukur rambut,
minimal 3 helai).

2.Pakaian ihrambagi laki-laki

Setiap pakaian ihram bagi laki-laki adalah dua helai kain yang
tidak berjahit. Mengutip buku Tuntunan Manasik Haji Tahun
2020 oleh Kementerian Agama, cara memakai kain ihram yang
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benar adalah dengan satu kain diselendangkan di bahu untuk
menutup bagian dada.

3.PAKAIAN IHRAM Bagiwanita

Baju ihram wanita atau yang juga dikenal dengan nama kain ihram
ini memiliki warna putih bersih dan tidak ada warna lainnya.
Pemilihan warna putih pada baju ihram ini juga sudah tidak
dilengkapi dengan jahitan sehingga penggunaannya akan
membutuhkan teknik khusus

4. tawaf

Pada hakikatnya, tawaf adalah kegiatan mengelilingi Ka'bah
sebanyak tujuh kali dengan niat untuk mendekatkan diri kepada
Sang Pencipta, Allah Swt. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa
Rasulullah Saw memberikan tauladan untuk berlari-lari kecil pada
tiga putaran tawaf pertama, sementara empat putaran sisanya
dilakukan

Doa tawaf putran pertama
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Artinya: “Maha Suci Allah, Segala puji bagi Allah, Tidak ada
Tuhan selain Allah. Allah Maha Besar, Tiada daya (untuk
memperoleh manfaat ) dan tiada kemampuan (untuk menolak
bahaya) kecuali bersumber dari Allah yang Maha Tinggi dan Maha
Agung. Shalawat dan salam bagi Rasulullah SAW. Ya Allah, aku
Tawaf ini karena beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu,
dan memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-Mu
Muhammad SAW. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kapada-Mu
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ampunan, kesehatan dan kesejahteraan yang kekal dalam
menjalankan agama, di dunia dan di akhirat dari siksa neraka.

Doa Tawaf Putaran Kedua
Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani.
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. Doa Tawaf Putaran Ketiga

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani.
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Artinya: Ya Allah, aku berlindung padaMu daripada syak was-was,
syirik, cerai berai (bertengkar) muka dua, buruk budi pekerti, buruk
pandangan (salah urus) terhadap harta benda dan keluarga. Ya
Allah sesungguhnya aku mohon padaMu keridhaanMu dan syurga,
dan aku berlindung padaMu daripada murkaMu dan neraka. Ya
Allah, aku berlindung padaMu dari fitnah kubur serta dari fitnah
kehidupan dan derita kematia

DOA TAWAF PUTARAN KEEMPAT
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Artinya: "Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji yang mabrur, sa’i
yang diterima, dosa yang diampuni dan amal shaleh yang
dikabulkan dan perdagangan yang tidak akan mengalami rugi
selamanya. Wahai Tuhan Yang Maha Mengetahui apa-apa yang
terkandung dalam dada. Keluarkanlah aku dari kegelapan ke
cahaya yang terang benderang. Ya Allah aku mohon padaMu
segala hal yang mendatangkan rahmatMu dan segala ampunanMu
selamat dari segala dosa dan beruntung dengan mendapat rupa-rupa
kebaikan, berundung memperoleh surga, terhindar dari neraka.
Tuhanku anugerahkan padaku dan gantilah apa-apa yang aku luput
daripadanya dengan kebajikan dariMu."

5. Doa Tawaf Putaran KeliMa
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Artinya: "Ya Allah lindungilah aku dibawah lindunganMu pada
hari yang tidak ada naungan selain dari naunganMu dan tidak ada
yang tinggal kekal selain wajahMu. Dan berilah aku minuman dari
telaga Nabi Muhammad SAW dengan suatu minuman yang lezat
nyaman, sesudah itu aku tidak akan haus untuk selamanya. Ya
Allah, aku mohon padaMu kebaikan yang diminta oleh Nabi
Muhammad SAW, dan aku berlindung padaMu dari kejahatan dan
minta perlindunganMu daripada yang diminta Nabi Muhammad
SAW. Ya Allah, aku mohon padaMu surga serta nikmatNya dan
apapun yang dapat mendekatkan aku padaNya dari perkataan atau
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perbuatan ataupun amal. Dan aku berlindung padaMu dari neraka
serta apapun yang mendekatkan aku kepadaNya, baik ucapan,
perbuatan ataupun amal."

6. Doa Tawaf Putaran Keenam

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani.
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Artinya: "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mempunya hak yang
banyak sekali atas diriku dalam hubungan antara aku dengan Mu.
Dan Engkau juga mempunya hak yang banyak sekali dalam
hubungan antara aku dengan makhlukMu. Ya Allah, apa yang
menjadi hakMu atas diriku, maka ampunilah aku. Dan apa saja
yang menjadi hak makhlukMu atas diriku, maka tanggungkanlah
dariku. Cukupkanlah diriku dengan rizkiMu yang halal, terhindar
dari yang haram. Dan dengan ta'at kepadaMu, terhindar dari
kemaksiatan. Dan dengan anugerahMu terhindar daripada
mengharap dari selain daripadaMu, wahai Tuhan Yang Maha Luas
pengampunanNya. Ya Allah, sesungguhnya rumahMu ini agung,
ZatMu pun sungguh mulia, dan Engkau ya Allah, Maha Penyabar,
Maha Pemurah dan Maha Agung, Engkau suka memberi ampun,
maka ampunilah aku."”
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DOA TAWAF PUTARAN KETUJUH

llustrasi tawaf. --- Berikut ini bacaan tawaf dari putaran pertama
hingga putaran ketujuh.

Dibaca dari Hajar Aswad sampai Rukun Yamani.
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Artinya: "Ya Allah, aku mohon kepadaMu iman yang sempurna,
keyakinan yang benar, rizki yang luas, hati yang khusyu', lidah
yang selalu berdzikir, rizki yang halal dan baik, taubat yang
diterima, taubat sebelum mati, ampunan dan rahmat sesudah mati,
ampunan ketika dihisab, keberuntungan memperoleh surga dan
selamat dari neraka, dengan kasih sayangMu, wahai Tuhan Yang
Maha Perkasa, Yang Maha Pengampun. Tuhanku, berilah aku
tambahan ilmu pengetahuan dan masukkanlah aku ke dalam
golongan orang-orang yang saleh.”\
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Artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar,
Allah Maha Besar, dengan segala kebesaran-Nya. Segala puji bagi
Allah dengan segala pujian yang banyak. Maha Suci Allah Yang
Maha Agung dengan pujian-Nya, Yang Maha Mulia di waktu pagi
dan petang. Dan pada sebagian malam, bersujud dan bertasbihlah
pada-Nya sepanjang malam. Tidak ada Tuhan selain Allah yang
Maha Esa yang menepati janji-Nya, membela hamba-Nya dan
mengalahkan sendiri musuh-musuh-Nya, tidak ada apapun
sebelum-Nya dan tidak ada sesuatu pun sesudah-Nya. Dialah yang
menghidupkan dan mematikan, Dia Hidup kekal tiada mati dan
tiada musnah untuk selama-lamanya. Hanya di tangan-Nyalah
terletak kebajikan dan kepada-Nyalah tempat kembali dan hanya
Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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BAB V

HIKMAH HAJI DAN UMROH
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Apa hikmah dari haji dan umroh?

Ibadah haji dan umrah memiliki banyak manfaat dan hikmah bagi
umat Islam. Di antaranya adalah mempererat tali silaturahmi
sesama umat Muslim, meningkatkan ketakwaan kepada Allah
SWT, serta membersihkan diri dari dosa dan kesalahan

Apa tujuan dari ibadah haji?

Ibadah haji adalah manifestasi tertinggi dari pengabdian kepada
Allah. Melalui perjalanan yang panjang dan berbagai ritual yang
dilakukan, tujuan utamanya adalah memperdalam kesadaran
akan keberadaan Allah dan ketagwaan kepada-Nya

aPaManfaat apa saja yang dapat kita peroleh dari pelaksanaan
ibadah umroh?

Keutamaan umroh ini juga memberikan wujud kekayaan dalam
hati dan membuat seseorang akan menjadi lebih sabar, tabah,
serta  menambah kualitas  keimanan  bagi  yang
melaksanakannya.

Apa keutamaan ibadah haji jelaskan?

Pertama: Haji merupakan amalan yang paling utama. Kedua:
Jika ibadah haji tidak bercampur dengan dosa (syirik dan maksiat),
maka balasannya adalah surga. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas
baginya selain surga.” (HR

Mengapa haji penting dalam Islam?

Ibadah haji memiliki banyak nilai spiritual yang menjadi landasan
bagi penghayatan umat Muslim. Pertama-tama, haji merupakan
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perintah langsung dari Allah SWT kepada umat Muslim yang
mampu secara fisik dan finansi

Apa balasan bagi yang telah menunaikan haji secara mabrur?

Artinya: “Menurut Muhyiddin Syarf an-Nawawi makna hadits
“Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga” adalah bahwa
ganjaran bagi orang dengan haji mabrur tidak hanya sebatas
penghapusan sebagian dosa. Mabrur itu yang mengharuskan ia
masuk surg

Apa balasan bagi orang yang telah menunaikan haji secara mabrur?
Artinya: “Menurut Muhyiddin Syarf an-Nawawi makna hadits
“Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga” adalah bahwa
ganjaran bagi orang dengan haji mabrur tidak hanya sebatas
penghapusan sebagian dosa. Mabrur itu yang mengharuskan ia
masuk surga.24 Mei 2023

Apa ciri khas haji mabrur?

Berdasarkan dua hadit Rasulullah, ia menyebutkan bahwa ada 3 ciri
jamaah yang mendapatkan predikat mabrur. Pertama, santun dalam
bertutur kata (thayyibul kalam). Kedua, menebarkan kedamaian
(ifsya'us salam) Ketiga, memiliki kepedulian sosial yaitu
mengenyangkan orang lapar (ith'amut tha'am).

Hikmah ibadah haji yang diteliti oleh Harvard Edu, menemukan
bahwa orang-orang yang berpartisipasi dalam haji meningkatkan
ketaatan pada praktik Islam secara global seperti doa dan puasa.
Haji juga menunjukkan peningkatan kepercayaan pada perdamaian,
dan kesetaraan dan keharmonisan antar pemeluk agama yang
berbed

HIKMAMH haji bagi umat Islam?

Mengerjakan ibadah haji dapat melebur dosa. Abu Hurairah RA
berkata Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang berhaji karena
Allah, kemudian dia tidak bersetubuh dan berbuat kemaksiatan,
maka dia pulang (ke negaranya) seperti anak yang baru dilahirkan
ibunya." (HR Bukhari dan Muslim).

la menyampaikan tujuan akhir bagi setiap orang yang berhaji
adalah meraih keridhaan Allah SWT dengan memperoleh derajat
haji yang mabrur, haji yang diterima Allah SW
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Ibadah haji dan umrah merupakan ibadah penting bagi umat Islam
yang memiliki banyak hikmah dan manfaat. Tiga hikmah utama
dari ibadah haji dan umrah adalah membersihkan diri dari dosa,
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, dan mempererat tali
silaturahmi sesama umat Islam.

Umat Islam di seluruh dunia sudah memasuki waktu haji. Haji
menjadi rukun Islam yang kelima dan hanya diperintahkan untuk
orang yang sudah mampu. Haji adalah mengunjungi rumah Allah
SWT. Setiap umat Islam pasti memiliki keinginan untuk
menunaikan ibadah ini. Lalu sebenarnya apa pengertian haji dan
bagaimana hikmah haji bagi umat Islam yang mampu
melaksanakannya? Berikut adalah penjelasannya secara lengkap.

Mengapa ibadah haji dan umrah membawa hikmah Mempelajari
Agama Allah Subhanahu Wa Ta Ala?

Salah satu hikmah utama dari ibadah haji dan umrah adalah
pendekatan diri kepada Allah SWT. Ibadah haji dan umrah
merupakan kesempatan bagi umat Islam untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan merasakan kehadiran-Nya.
Pendekatan diri kepada Allah SWT terjadi melalui berbagai cara
selama ibadah haji dan umrah.

Mengapa kita perlu melaksanakan haji dan umrah?

Haji dan umrah mampu membersihkan dosa-dosa dari jiwa
orang muslim. Dengan begitu, mereka kembali layak menerima
kemuliaan dari Allah SWT di dunia maupun akhirat seperti ketika
baru dilahirkan

Manfaat apa saja yang dapat kita peroleh dari pelaksanaan ibadah
umroh?

Keutamaan umroh ini juga memberikan wujud kekayaan dalam
hati dan membuat seseorang akan menjadi lebih sabar, tabah,
serta  menambah  kualitas  keimanan  bagi  yang
melaksanakannya

71


https://kumparan.com/topic/haji

Amalan apa yang pahalanya setara dengan haji dan umroh?

"Barang siapa salat subuh berjamaah, lalu duduk berzikir
kepada Allah SWT sampai terbit matahari, kemudian ia salat
dua rakaat, maka amalan itu sama dengan pahala menunaikan
ibadah haji dan umrah secara sempurna, sempurna, dan sempurna,”
(HR At Tirmidzi).

pa yang membedakan umroh dan haji?

Salah satu perbedaan antara haji dan umrah adalah rukun dan
serangkaian ibadah yang perlu dijalankan. Rukun haji meliputi
ihram, wukuf, thawaf, sa'i, dan tahallul yang dilaksanakan secara
tertib, sedangkan umrah tidak mengikutkan wukuf di dalamny

Apa tujuan umroh dalam Islam?
Menghapus Dosa
Keutamaan umroh yang pertama adalah menghapus dosa. Bila

seseorang telah menjalankan ibadah umroh sebelumnya, lalu
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melakukan ibadah umroh pada tahun berikutnya maka dosa-
dosanya diantara kedua waktu umroh tersebut akan dihapuskan

Apa yang kamu pahami dari ibadah umroh?

Umrah (Arab: é,0c) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam
agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini
dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di kota
suci Mekkah, khususnya di Masjidil Hara

Apa hukumnya melaksanakan ibadah umroh?

Dijelaskan dalam kitab Al-Wajiz fi Figh As-Sunnah Sayyid Sabiq
karya Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi yang diterjemahkan
Tirmidzi dkk, hukum umrah adalah sunnah menurut mazhab
Hanafi dan Maliki. Sementara itu, menurut mazhab Syafi'i dan
Ahmad mengatakan bahwa umrah hukumnya fardhu atau wajib

Kenapa kita harus umrah?

Umrah itu istimewa, bukan cuma buat menambah poin kebaikan,
tapi juga seperti menghilangkan catatan dosa. Setiap langkah
yang kita ambil di tanah suci itu ibarat pengampunan dosa-dosa
Kita, jadi bisa mulai lagi dengan hati yang lebih bersih. Berikut tiga
alasan keutamaan umrah. Umrah sama halnya haji merupakan jihad

g mana lebih utama haji atau umroh?

Nah, demikian tadi 7 perbedaan haji dan umroh. Haji lebih utama
dilakukan terlebih dahulu daripada umroh. Namun tidak
mengapa jika umroh dilakukan terlebih dahulu baru kemudian
berhaji.

Larangan Selama Ibadah Umrah

e Menggunakan wewangian.

« Menggunakan pakaian yang dicelup dan mengeluarkan bau
harum.

e Memotong kuku.
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e Mencukur rambut di seluruh tubuhnya.

o Melakukan tindakan tercela atau maksiat.

o Melakukan pertengkaran dengan orang lain.
e Memakai pakaian berjahit untuk jamaah pria.

Apa saja syarat wajib umrah?
4 Syarat Sah Haji dan Umrah

1. Islam. Syarat sah yang pertama dan paling utama untuk
menunaikan haji dan umrah adalah beragama Islam. ...

2. 2. Taklif (Baligh dan Berakal) Syarat selanjutnya adalah
taklif yang mencakup baligh dan berakal. ...

3. Merdeka. ...

. 4. Kesanggupan.

S

Mengapa umrah sering disebut dengan haji kecil?

Umrah dapat dilakukan kapan saja sepanjang tahun, sedangkan haji
hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada bulan
Zulhijjah. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa umrah disebut
juga haji kecil, karena umrah memiliki waktu pelaksanaan yang
lebih fleksibel dibandingkan ha

Apakah orang yang sudah umroh bisa disebut haji?

Melaksanakan umroh saja tentu tidak dapat dikatakan telah berhaji
atau bisa dipanggil haji. Namun, jika panggilan Haji atau Hajah
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diartikan secara harfiah, yaitu orang yang menuju sebuah tujuan,
hal itu tidak diharamkan karena bukan sebuah kedustaan

Memanggil Haji kepada Orang yang Umroh

Menukil dari laman Kemenag, menurut Syekh Ali Syibramalisi,
panggilan penghormatan Haji atau Hajah dalam arti ibadah haji
terhadap orang yang jelas-jelas belum melaksanakan ibadah haji
diharamkan karena itu merupakan panggilan dusta. Melaksanakan
umroh saja tentu tidak dapat dikatakan telah berhaji atau bisa
dipanggil haji.

Namun, jika panggilan Haji atau Hajah diartikan secara harfiah,

yaitu orang yang menuju sebuah tujuan, hal itu tidak diharamkan
karena bukan sebuah kedustaan.
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BAB VI
KESIMPULAN

1. ecara lughawi, haji berarti menyengaja atau menuju dan
mengunjungi. Menurut etimologi bahasa Arab, kata haji
mempunyai arti gashd, yakni tujuan, maksud, dan menyengaja.
Menurut istilah syara’, haji ialah menuju ke Baitullah dan
tempat-tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan
ibadah tertentu pula. Yang dimaksud dengan tempat-tempat
tertentu dalam definisi di atas, selain Ka'bah dan Mas'a (tempat
sa'i), juga Arafah, Muzdalifah, dan Mina. Yang dimaksud
dengan waktu tertentu ialah bulan-bulan haji yang dimulai dari
Syawal sampai sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. Adapun
amal ibadah tertentu ialah thawaf, sa'i, wukuf, mazbit di
Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina, dan lain-lain

2. Umrah (Arab: 3_<c) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam
agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini
dilaksanakan dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di
kota suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram

3. WAJIB Haji adalah suatupekerjaan jia seseorang jamaahhaji

tdak melakukannyamaka harus bayar dam kalau tidak maka
hajinya tidak sah,waji bhaji yaitu

1,berihram dari migot

2bermalam DI hmudztalifah dan minahtgl 11’12 dan 13 dzulhijjah
3.melotarJthamrohula wustho dan agobah

4. T FHAWAF WADelaksanakan ibaAH

4rukun Haji yakni

-ihram

-wukuf di ARAFAH

- tawafifadha

-sa, i

5. HIKMAH haji

Pertama: Haji merupakan amalan yang paling utama. Kedua:
Jika ibadah haji tidak bercampur dengan dosa (syirik dan maksiat),
maka balasannya adalah surga. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
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sallam bersabda, “Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas
baginya selain surga.” (HR

kedua Ibadah haji memiliki banyak nilai spiritual yang menjadi
landasan bagi penghayatan umat Muslim. Pertama-tama, haji
merupakan perintah langsung dari Allah SWT kepada umat
Muslim yang mampu secara fisik dan finansi
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